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Kesimpulannya, academic buoyancy siswa berada pada kategori
sedang sehingga masih perlu penguatan dalam menghadapi
tekanan akademik sehari-hari.

PENDAHULUAN

Masa SMA merupakan bagian dari fase perkembangan remaja yang ditandai dengan berbagai
tuntutan akademik serta perubahan psikologis yang kompleks. Pada tahap ini, siswa dihadapkan
pada berbagai tantangan akademik sehari-hari seperti tekanan ujian, tenggat waktu, dan
kemungkinan memperoleh nilai rendah, yang dapat menimbulkan stres berulang serta berdampak
pada motivasi dan kesejahteraan psikologis mereka (Sari dkk., 2025). Dengan meningkatnya
tuntutan akademik, siswa SMA menunjukkan respons psikologis dan perilaku yang beragam.
Sebagian siswa yang tidak mampu mengatasinya cenderung menunjukkan perilaku maladaptif,
seperti menunda tugas, menghindari aktivitas belajar, hingga menarik diri dari lingkungan sosial.
Selain itu, tekanan akademik dan ekspektasi dari lingkungan juga dapat meningkatkan tingkat stres
siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa menggunakan berbagai strategi koping, baik adaptif
maupun maladaptif, sehingga tidak semua siswa mampu menghadapi tekanan akademik secara
efektif (Kim, 2024).

Siswa kelas XII memiliki karakteristik akademik yang berbeda dibandingkan tingkat lainnya
karena berada pada fase akhir pendidikan menengah yang ditandai dengan meningkatnya tuntutan
akademik. Pada fase ini, siswa dihadapkan pada berbagai tekanan seperti persiapan ujian akhir,
kelulusan, serta perencanaan studi lanjut. Penelitian menunjukkan bahwa tahun-tahun akhir
sekolah merupakan periode dengan tingkat stres akademik yang relatif tinggi, terutama karena
adanya ujian yang memiliki dampak terhadap kelulusan, peningkatan beban belajar, serta tuntutan
untuk mencapai hasil akademik yang menentukan kelanjutan Pendidikan (Wuthrich dkk., 2020)

Penelitian menunjukkan bahwa dukungan guru dalam memenuhi kebutuhan psikologis
siswa, seperti kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, berperan penting dalam
meningkatkan motivasi serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Hornstra dkk., 2020).
Selanjutnya, dukungan sosial dari teman sebaya juga terbukti berperan dalam meningkatkan
academic buoyancy, di mana siswa yang merasa didukung dan diterima oleh teman-temannya
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cenderung memiliki motivasi serta kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan
akademik (Jalal, 2024)

Fenomena terkait academic buoyancy juga dapat ditemukan di Sekolah X pada siswa kelas
XI1 di mana terdapat variasi kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan akademik sehari-hari.
Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan bahwa sebagian siswa tetap mampu mempertahankan
keterlibatan belajar, seperti tetap mengerjakan tugas tepat waktu, aktif dalam kegiatan
pembelajaran, serta berusaha memperbaiki hasil belajar meskipun memperoleh nilai yang kurang
memuaskan. Namun, di sisi lain, terdapat siswa yang menunjukkan kecenderungan menunda
pengerjaan tugas, kurang berpartisipasi dalam kegiatan belajar di kelas, serta merasa cemas ketika
menghadapi ujian atau penilaian akademik. Beberapa siswa juga terlihat mudah menyerah ketika
mengalami kesulitan dan memilih menghindari tugas yang dianggap sulit. Kondisi ini
menunjukkan adanya perbedaan kemampuan siswa dalam merespons tekanan akademik sehari-
hari. Kondisi ini sejalan dengan penelitian Dang & Middlemiss (2025) yang menunjukkan bahwa
individu memiliki respons yang berbeda dalam menghadapi tantangan akademik sehari-hari,
seperti tugas yang sulit, banyaknya tenggat waktu, serta umpan balik negatif atau nilai rendah.

Berdasarkan kondisi tersebut, kemampuan untuk tetap bertahan dan bangkit dari kesulitan
akademik sehari-hari menjadi hal yang krusial, yang dikenal sebagai academic buoyancy, yaitu
kapasitas siswa untuk menghadapi dan mengatasi tantangan serta tekanan akademik yang muncul
dalam kehidupan sekolah secara adaptif (Yun dkk., 2018). Siswa dengan tingkat academic
buoyancy yang tinggi cenderung menunjukkan keyakinan, emosi, dan perilaku belajar yang lebih
adaptif, serta mampu menghadapi tekanan akademik sehari-hari secara efektif. Sebaliknya, siswa
dengan tingkat academic buoyancy yang rendah lebih rentan mengalami kecemasan akademik,
kecenderungan menghindari kegagalan, serta perilaku tidak adaptif dalam menghadapi tuntutan
belajar (Putwain dkk., 2020)

Penelitian Sari dkk. (2025) menunjukkan bahwa academic buoyancy berperan sebagai faktor
pelindung yang membantu siswa mengurangi dampak stres akademik serta mencegah penurunan
keterlibatan belajar. Academic buoyancy juga berfungsi sebagai mediator dalam hubungan antara
dukungan guru dan keterlibatan siswa, sehingga berkontribusi dalam menjaga kesejahteraan
emosional dan performa akademik siswa. Temuan ini didukung oleh penelitian Datu & Yang
(2021) yang menunjukkan bahwa academic buoyancy berkaitan dengan motivasi akademik dan
pencapaian belajar siswa, di mana kemampuan siswa dalam menghadapi kesulitan akademik
sehari-hari berhubungan dengan meningkatnya motivasi yang adaptif serta hasil belajar yang lebih
baik.

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa academic buoyancy berperan
penting dalam meningkatkan motivasi, keterlibatan dan pencapaian akademik siswa, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada hubungan antar variabel tersebut, sehingga belum banyak
memberikan gambaran mengenai bagaimana kondisi academic buoyancy siswa dalam menghadapi
tekanan akademik sehari-hari secara nyata di lingkungan sekolah. Berdasarkan fenomena yang
ditemukan di Sekolah X, terlihat bahwa siswa menunjukkan variasi kemampuan dalam merespons
tuntutan akademik, mulai dari mampu bertahan dan beradaptasi hingga menunjukkan
kecenderungan menghindar dan mengalami kesulitan dalam menghadapi tekanan belajar. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk memahami secara lebih mendalam bagaimana gambaran
academic buoyancy pada siswa dalam konteks tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran academic
buoyancy pada siswa SMA di Sekolah X. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan akademik sehari-hari, serta menjadi dasar
bagi pihak sekolah dalam memahami kondisi psikologis siswa terkait ketahanan akademik.
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LANDASAN TEORI
1. Pengertian Academic Buoyancy
Academic buoyancy didefinisikan oleh (Martin & Marsh, 2008) sebagai
kemampuan siswa untuk bertahan dan secara efektif mengatasi berbagai kesulitan
akademik yang bersifat sehari-hari. Kesulitan tersebut dapat berupa tekanan ujian, tenggat
waktu tugas, maupun tuntutan akademik yang menantang. Dengan kata lain, academic
buoyancy mencerminkan kapasitas siswa untuk tetap berfungsi secara optimal dan tidak
mudah terhambat oleh kemunduran yang umum terjadi dalam proses belajar di sekolah.
Yun dkk. (2018) menjelaskan bahwa academic buoyancy berkaitan dengan pengembangan
kekuatan individu melalui pendekatan yang bersifat proaktif dalam menghadapi
kemunduran dan tantangan di bidang pendidikan. Pendekatan ini menekankan kemampuan
siswa untuk secara aktif mengelola berbagai permasalahan dan kecemasan sehari-hari yang
berpotensi mengganggu motivasi serta keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran.
2. Model 5Cs dalam Academic Buoyancy
MenurutMartin dkk. (2010) academic buoyancy dapat dijelaskan melalui lima
komponen utama yang dikenal sebagai 5Cs Model, yang mencerminkan aspek kognitif,
emosional, dan perilaku dalam menghadapi tantangan akademik. Kelima komponen
tersebut adalah sebagai berikut:
1. Confidence
Confidence merujuk pada keyakinan diri siswa terhadap kemampuan akademiknya
(self-efficacy). Siswa yang memiliki tingkat confidence tinggi cenderung percaya bahwa
mereka mampu mengatasi hambatan belajar dan mencapai tujuan akademik. Keyakinan ini
membuat siswa lebih siap menghadapi situasi sulit, seperti nilai yang kurang memuaskan
atau beban tugas yang tinggi, tanpa kehilangan rasa percaya diri.
2. Coordination
Coordination berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengelola dan
merencanakan aktivitas akademiknya. Hal ini mencakup keterampilan dalam mengatur
waktu, menentukan prioritas, serta menyusun strategi belajar secara efektif. Siswa dengan
coordination yang baik umumnya memiliki kemampuan regulasi diri yang kuat sehingga
dapat menjalankan kewajiban akademik secara terstruktur.
3. Commitment
Commitment mengacu pada tingkat ketekunan dan konsistensi siswa dalam
menghadapi tantangan akademik. Siswa yang memiliki commitment tinggi cenderung tidak
mudah menyerah, tetap berusaha meskipun menghadapi kesulitan, serta memiliki tujuan
belajar yang jelas. Mereka juga lebih mampu mempertahankan motivasi dan memandang
kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sebagai akhir.
4. Composure
Composure berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengelola emosi,
khususnya dalam situasi yang menimbulkan tekanan. Siswa dengan composure yang baik
mampu tetap tenang, tidak mudah cemas, dan dapat berpikir jernih saat menghadapi ujian,
presentasi, atau tenggat waktu. Kemampuan ini membantu siswa untuk tetap fokus dalam
menyelesaikan masalah akademik.
5. Control
Control menggambarkan sejauh mana siswa merasa bahwa keberhasilan
akademiknya dipengaruhi oleh usaha dan tindakan yang mereka lakukan. Siswa dengan
tingkat control yang tinggi cenderung berfokus pada hal-hal yang dapat mereka kendalikan,
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seperti strategi belajar dan usaha pribadi, dibandingkan menyalahkan faktor eksternal.
Sikap ini membuat mereka lebih proaktif dalam menghindari kegagalan dan meningkatkan
peluang keberhasilan akademik.
3. Faktor yang Mempengaruhi Academic Buoyancy
Academic buoyancy pada siswa dipengaruhi oleh dua kelompok utama, yaitu faktor
proksimal dan faktor distal ((Martin & Marsh, 2008);(Martin & Marsh, 2009);(Martin dkk.,
2010);(Martin, 2013)).
1. Faktor Proksimal
Faktor proksimal merupakan faktor yang memiliki pengaruh langsung terhadap
pengalaman akademik siswa sehari-hari. Faktor ini umumnya bersifat psikologis dan
kontekstual, serta berperan dalam menentukan bagaimana siswa merespons tekanan dan
tantangan dalam proses belajar.
a. Aspek psikologis individu
Faktor ini berkaitan dengan cara siswa memandang kemampuan dirinya, apakah
bersifat tetap atau dapat berkembang. Selain itu, juga mencakup sejauh mana siswa
merasa memiliki kendali terhadap hasil belajarnya. Persepsi tersebut sangat dipengaruhi
oleh kemampuan individu dalam membangun ketahanan diri saat menghadapi tekanan
akademik (Martin dkk., 2010).
b. Lingkungan sekolah dan keterlibatan belajar
Faktor ini mencerminkan tingkat partisipasi siswa dalam aktivitas sekolah, baik
secara akademik maupun sosial. Hal ini meliputi keaktifan di kelas, aspirasi pendidikan,
perasaan nyaman di sekolah, kualitas hubungan dengan guru, serta pengalaman belajar
yang menantang secara kognitif. Keterlibatan siswa dan dukungan dari guru melalui
hubungan yang positif terbukti berkontribusi dalam meningkatkan academic buoyancy
(Martin & Marsh, 2008)
c. Keluarga dan teman sebaya
Lingkungan keluarga dan teman sebaya juga memiliki peran penting dalam
membentuk academic buoyancy. Dukungan dari orang tua, hubungan yang hangat
dalam keluarga, serta keberadaan figur dewasa yang prososial dapat membantu siswa
menghadapi tekanan akademik. Selain itu, hubungan dengan teman sebaya yang saling
mendukung dan memiliki komitmen positif terhadap pendidikan juga dapat
memperkuat kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan belajar (Martin & Marsh,
2008).
2. Faktor Distal
Faktor distal merupakan faktor yang tidak secara langsung memengaruhi
pengalaman akademik, tetapi membentuk konteks yang dapat mendukung atau
menghambat perkembangan academic buoyancy siswa (Martin, 2013). Faktor ini umumnya
berkaitan dengan karakteristik demografis dan sosial, di antaranya:
a. Jenis kelamin
Perbedaan antara siswa laki-laki dan perempuan dapat memengaruhi cara mereka
dalam memaknai dan merespons tekanan akademik.
b. Usia atau tahap perkembangan
Seiring bertambahnya usia, siswa umumnya memiliki kemampuan yang lebih baik
dalam mengembangkan strategi coping terhadap tuntutan akademik.
c. Status sosial ekonomi (SES)
Kondisi sosial ekonomi keluarga dapat memengaruhi akses terhadap sumber daya
pendidikan, dukungan belajar, serta kondisi lingkungan yang menunjang
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perkembangan akademik siswa.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang
bertujuan untuk menggambarkan secara objektif kondisi academic buoyancy pada siswa SMA di
Sekolah X. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII di Sekolah X, dengan
teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh (total sampling) yaitu seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner academic buoyancy yang disusun
berdasarkan model 5Cs dalam academic buoyancy menurut Martin dkk. (2010) yang telah
diadaptasi ke dalam bahasa indonesia oleh Azizah (2024). Instrumen ini mengukur kemampuan
siswa dalam menghadapi tantangan akademik sehari-hari yang mencakup aspek kepercayaan diri
akademik, kemampuan mengelola tugas, komitmen belajar, kemampuan mengelola tekanan
akademik serta kontrol terhadap proses belajar. Skala yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan rentang pilihan jawaban 1 sampai 10, di mana responden diminta untuk memilih
satu angka yang paling menggambarkan kondisi dirinya pada setiap pernyataan. Rentang skor
tersebut diinterpretasikan sebagai berikut, yaitu skor 1-2 menunjukkan bahwa pernyataan tidak
menggambarkan diri responden sama sekali, skor 3-4 menunjukkan tidak benar-benar
menggambarkan diri responden, skor 5-6 menunjukkan agak menggambarkan diri responden, skor
7-8 menunjukkan cukup menggambarkan diri responden dan skor 9-10 menunjukkan sangat
menggambarkan diri responden. Semakin tinggi skor yang dipilih, maka semakin besar tingkat
kesesuaian pernyataan dengan kondisi diri responden.

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen diuji terlebih dahulu untuk memastikan
kualitasnya melalui uji validitas guna mengetahui kemampuan item dalam mengukur konstruk
academic buoyancy, serta uji reliabilitas untuk melihat konsistensi alat ukur yang umumnya
menggunakan koefisien Alpha Cronbach. Setelah data terkumpul, analisis yang digunakan adalah
analisis deskriptif (univariat) dengan menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, serta distribusi
frekuensi dan persentase untuk menggambarkan tingkat academic buoyancy siswa. Hasil skor
kemudian dapat dikategorikan ke dalam tingkat rendah, sedang dan tinggi untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai kondisi responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik N Persentase (%)
1 Jenis Kelamin
Laki-laki 47 42
Perempuan 65 58
2 Usia
16 33 29.5
17 48 42.9
18 19 17
19 4 3.6
20 4 3.6
21 3 2.7
22 1 0.9

3 Jurusan
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IPA 38 33.9
IPS 38 33.9
Agama 36 32.1

Tabel 1. mengenai karakteristik responden menunjukkan bahwa berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 65 orang (58%),
sedangkan responden laki-laki berjumlah 47 orang (42%). Berdasarkan usia, distribusi responden
didominasi oleh usia 17 tahun sebanyak 48 orang (42,9%), diikuti usia 16 tahun sebanyak 33
orang (29,5%), serta usia 18 tahun sebanyak 19 orang (17%). Sementara itu, responden berusia
19 tahun dan 20 tahun masing-masing berjumlah 4 orang (3,6%), usia 21 tahun sebanyak 3 orang
(2,7%), dan usia 22 tahun sebanyak 1 orang (0,9%). Selanjutnya, berdasarkan jurusan, jumlah
responden pada jurusan IPA dan IPS masing-masing sebanyak 38 orang (33,9%), sedangkan
responden dari jurusan Agama berjumlah 36 orang (32,1%)

Tabel 2. Distribusi Nilai VVariabel

Variabel N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Confidence 112 13.00 80.00 53.3214 14.19505
Commitment 112 13.00 70.00 38.4554 8.86728
Coordination 112 10.00 50.00 26.4107 7.59985
Composure 112 11.00 40.00 23.9375 6.31640
Control 112 6.00 50.00 23.0714 8.24262
Total _Semua 112 68.00 290.00 165.1964 32.50193
Valid N

(Listwise) 112

Tabel 2 menunjukkan distribusi nilai pada masing-masing variabel penelitian. Berdasarkan
hasil analisis deskriptif, variabel confidence memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 53,3214
dengan standar deviasi 14,19505, nilai minimum 13,00 dan maksimum 80,00. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kepercayaan diri responden cenderung berada pada kategori sedang hingga tinggi,
meskipun terdapat variasi yang cukup besar antar responden.

Variabel commitment memiliki nilai rata-rata sebesar 38,4554 dengan standar deviasi
8,86728, serta rentang nilai antara 13,00 hingga 70,00. Nilai ini mengindikasikan bahwa komitmen
responden terhadap tugas atau aktivitas yang dijalani berada pada tingkat moderat. Selanjutnya,
variabel coordination menunjukkan nilai rata-rata sebesar 26,4107 dengan standar deviasi 7,59985,
dengan nilai minimum 10,00 dan maksimum 50,00. Hal ini mencerminkan bahwa kemampuan
koordinasi responden berada pada tingkat cukup baik, meskipun masih terdapat variasi antar
individu.

Pada variabel composure, diperoleh nilai rata-rata sebesar 23,9375 dengan standar deviasi
6,31640, dengan rentang nilai 11,00 hingga 40,00. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketenangan
atau kemampuan mengendalikan emosi responden berada pada kategori sedang. Variabel control
memiliki nilai rata-rata sebesar 23,0714 dengan standar deviasi 8,24262, serta nilai minimum 6,00
dan maksimum 50,00. Hasil ini mengindikasikan bahwa kemampuan kontrol diri responden juga
berada pada tingkat moderat dengan variasi yang cukup beragam. Secara keseluruhan, skor total
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 165,1964 dengan standar deviasi 32,50193, yang menandakan
bahwa tingkat keseluruhan variabel yang diukur berada pada kategori sedang.
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Distribusi nilai variabel digunakan untuk menentukan kategori variabel (rendah, sedang

atau tinggi) berdasarkan nilai mean dan standar deviasi, di mana kategori rendah berada di bawah

mean dikurangi standar deviasi, kategori sedang berada di antara mean * standar deviasi dan
kategori tinggi berada di atas mean ditambah standar deviasi.

Tabel 3. Academic buoyancy Siswa

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%)
Confidence Rendah 15 134
Sedang 86 76.8
Tinggi 11 9.8
Commitment Rendah 14 12.5
Sedang 85 75.9
Tinggi 13 11.6
Coordination Rendah 16 14.3
Sedang 80 71.4
Tinggi 16 14.3
Composure Rendah 20 17.9
Sedang 78 69.6
Tinggi 14 125
Control Rendah 13 11.6
Sedang 82 73.2
Tinggi 17 15.2
Total 112 100

Berdasarkan Tabel 3. mengenai academic buoyancy siswa diketahui bahwa pada dimensi
confidence, sebagian besar responden berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 86 orang
(76,8%), diikuti kategori rendah sebanyak 15 orang (13,4%) dan kategori tinggi sebanyak 11 orang
(9,8%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang cukup
dalam menghadapi tekanan akademik sehari-hari, meskipun belum optimal. Kepercayaan diri yang
berada pada tingkat sedang mengindikasikan bahwa siswa cukup yakin terhadap kemampuannya,
namun masih memerlukan penguatan. Hal ini sejalan dengan konsep self-efficacy yang menyatakan
bahwa keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya berperan penting dalam membantu
mengatasi kesulitan akademik. Individu yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya
cenderung lebih mampu menghadapi tantangan dan tekanan dalam kegiatan akademik sehari-hari
(Lesmana & Savitri, 2019).

Pada dimensi commitment sebagian besar responden berada pada kategori sedang yaitu
sebanyak 85 orang (75,9%), diikuti kategori rendah sebanyak 14 orang (12,5%) dan kategori tinggi
sebanyak 13 orang (11,6%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki tingkat keterikatan dan
ketekunan yang cukup dalam menjalani tugas akademik, namun belum sepenuhnya konsisten.
Kondisi ini mencerminkan bahwa siswa mampu bertahan dalam proses belajar, tetapi masih
membutuhkan peningkatan dalam mempertahankan fokus jangka panjang. Kondisi ini berkaitan
dengan konsep persistence dalam motivasi belajar yaitu kemampuan individu untuk tetap berusaha
dan bertahan dalam menghadapi tugas akademik. Penelitian menunjukkan bahwa bentuk motivasi
yang lebih otonom memiliki hubungan yang kuat dengan persistence serta berbagai hasil akademik
yang positif (Howard dkk., 2021).
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Selanjutnya, pada dimensi coordination, mayoritas responden berada pada kategori sedang
sebanyak 80 orang (71,4%), sedangkan kategori rendah dan tinggi masing-masing sebanyak 16
orang (14,3%). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengelola dan
menyesuaikan strategi belajar berada pada tingkat cukup baik. Kemampuan ini mencerminkan
bagaimana siswa mampu mengatur berbagai tuntutan akademik yang dihadapi, meskipun belum
optimal. Pada academic buoyancy, kemampuan tersebut berkaitan dengan kapasitas siswa dalam
menghadapi berbagai tantangan dan tekanan akademik sehari-hari yang bersifat umum, seperti
tugas, penilaian, dan tuntutan belajar. Academic buoyancy merujuk pada kemampuan siswa untuk
tetap bertahan dan menyesuaikan diri terhadap kesulitan akademik yang bersifat rutin dalam
kehidupan sekolah (Martin & Marsh, 2009).

Pada dimensi composure, sebagian besar responden berada pada kategori sedang sebanyak
78 orang (69,6%), diikuti kategori rendah sebanyak 20 orang (17,9%) dan kategori tinggi sebanyak
14 orang (12,5%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa cukup mampu menjaga kestabilan emosi
dalam menghadapi tekanan akademik, meskipun masih terdapat sebagian siswa yang mengalami
kesulitan dalam merespons tekanan tersebut. Kondisi ini mengindikasikan bahwa kemampuan
siswa dalam merespons tekanan akademik masih perlu ditingkatkan agar dapat menghadapi
tuntutan belajar secara lebih optimal. Pada academic buoyancy kemampuan tersebut berkaitan
dengan bagaimana siswa menghadapi tekanan, tantangan, dan kesulitan akademik yang bersifat
sehari-hari. Academic buoyancy merujuk pada kemampuan siswa untuk mengatasi berbagai bentuk
tekanan dan tantangan akademik yang merupakan bagian dari kehidupan sekolah sehari-hari
(Martin & Marsh, 2009).

Pada dimensi control, mayoritas responden berada pada kategori sedang sebanyak 82 orang
(73,2%), diikuti kategori tinggi sebanyak 17 orang (15,2%) dan kategori rendah sebanyak 13 orang
(11,6%). Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang cukup dalam
mengendalikan respons terhadap tuntutan akademik, meskipun belum sepenuhnya optimal.
Kemampuan ini mencerminkan bagaimana siswa mengelola perilaku dan respons dalam
menghadapi tekanan belajar. Dalam academic buoyancy kemampuan dalam mengontrol respons
terhadap tekanan akademik merupakan bagian dari faktor psikologis yang mendukung siswa dalam
menghadapi tantangan akademik sehari-hari. (Martin, 2013) menyatakan bahwa academic
buoyancy berkaitan dengan berbagai faktor yang membantu siswa dalam mengatasi tekanan dan
kesulitan akademik yang bersifat rutin.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa berada pada
kategori sedang pada seluruh dimensi academic buoyancy, yaitu confidence, commitment,
coordination, composure, dan control. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa telah memiliki
kemampuan yang cukup dalam menghadapi tekanan, tantangan dan kesulitan akademik sehari-
hari, namun kemampuan tersebut belum berkembang secara optimal. Kondisi ini menunjukkan
bahwa siswa masih memerlukan penguatan pada berbagai aspek psikologis, seperti peningkatan
kepercayaan diri, konsistensi dalam komitmen belajar, kemampuan mengelola strategi belajar,
serta kemampuan dalam merespons dan mengendalikan tekanan akademik. Sejalan dengan hal
tersebut, academic buoyancy dipahami sebagai kemampuan siswa untuk tetap bertahan dan
menyesuaikan diri terhadap berbagai kesulitan akademik yang bersifat rutin dalam kehidupan
sekolah (Martin & Marsh, 2009). Oleh karena itu, pengembangan academic buoyancy menjadi
penting untuk membantu siswa dalam menghadapi dinamika tuntutan akademik secara lebih
adaptif dan optimal.

KESIMPULAN
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Berdasarkan hasil penelitian academic buoyancy siswa kelas X1l di SMA Sekolah X berada

pada kategori sedang pada seluruh dimensi, yaitu confidence, commitment, coordination,

composure dan control. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kemampuan yang cukup

dalam menghadapi tekanan akademik sehari-hari, namun belum optimal. Oleh karena itu,

diperlukan upaya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola tekanan,

mempertahankan komitmen belajar, serta meningkatkan kepercayaan diri agar dapat menghadapi
tuntutan akademik secara lebih efektif.
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